Penggunaan Efek Suara Sebagai Pembangun Realitas Dalam Film Dokumenter “Planet Earth” Seri I 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari Analisis Penggunaan Efek Suara Sebagai 
Pembangun Realitas Dalam Film Dokumenter Planet Earth Seri I Episode 
From Pole to Pole di BBC mendapat kesimpulan berdasarkan rumusan 
masalah yang telah dipaparkan, bahwa : 
Unsur suara pada film dokumenter Planet Earth seri I episode From 
Pole to Pole mampu membangun sebuah kesan realitas. Hal ini dilihat dari 
unsur  corak realitas ditinjau melalui dimensi dalam kesesuaian efek suara yaitu 
ritme, akurasi, diegetic dan perspektif antara audio dengan video. Pergerakan 
dari berbagai hewan dalam setiap shot diperdengarkan suaranya dengan sangat 
detail mulai dari kesesuaian pola ketukan, keakuratan penggunaan suara untuk 
objek hinga jarak suara objek. Krtika objek bergerak. Dimensi suara pada setiap 
scene akan menyesuaikan adegan pada visualnya, namun beberapa scene tidak 
dapat memperdengarkan suara dengan akurat, seperti saat adegan dimana 
menggunakan teknik percepatan waktu. Secara kenyataan hal itu tidak akan 
menimbulkan adanya suara namun pada scene ini efek suara diberikan untuk 
memberikan kesan realitas yang dapat diterima secara psikologi walaupun 
secara ritme dan akurasi tidak sesuai. Hal itu menjadikan pada beberapa 
sequence menjadi Hyper Reality.  
Berdasarkan hasil penelitian serta analisis pada film dokumenter Planet 
Earth seri I episode From Pole to Pole, pengaruh penggunaan efek suara 
terhadap kesan realitas dapat dibangun berdasarkan penggunaan corak realitas 
pada setiap sequence dalam film film dokumenter Planet Earth seri I episode 
From Pole to Pole. Meskipun didalamnya terdapat corak Hyper Reality, hal itu 
belum bisa membangun sebuah realitas suara karena corak suara pada 
keseluruhan sequence didominasi oleh corak Realitas. 
  





1. Untuk kreator yang ingin membuat film dokumenter alam, hendaknya 
memperhatikan detail pergerakan dan suara sekecil apapun untuk 
mendapatkan kesan realitas yang lebih baik. 
2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai tata suara, 
diharapkan agar bisa lebih terfokus pada corak suara lain seperti hyper 
reality, surealis dan montage agar kedepanya penelitian mengenai penataan 
suara dapat lebih kaya dan dapat menjadi bahan referensi penelitian atau 
karya dimasa depan. 
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